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Abstract: This study aims to examine the integration of reflective thinking 

concepts in mathematics learning practices at primary and secondary education levels 

through a Systematic Literature Review (SLR). The review followed the PRISMA 

framework, including identification, screening, eligibility, and inclusion stages. Data 

sources were obtained from research articles indexed in Scopus within the period of 

2016–2026 using the keywords “reflective thinking” and “mathematics.” Five articles 

met the inclusion criteria and were analyzed. The findings indicate that reflective 

thinking in mathematics learning is integrated through various approaches, including 

the use of rich mathematical tasks, scaffolding strategies, technology integration such 

as Scratch programming, and reflective-based instructional materials like worksheets. 

The results also reveal that reflective thinking plays a significant role in enhancing 

students’ problem-solving abilities; however, most students remain at a low level of 

reflective thinking and are influenced by prior knowledge and instructional support. 

Furthermore, the study identifies a limited number of studies focusing on reflective 

thinking integration in primary and secondary education. Therefore, it is necessary to 

develop an integrative learning model that combines multiple approaches to optimize 

students’ reflective thinking skills. 

 

Kata kunci: Reflective Thinking, Mathematics Learning, Primary Education, 

Secondary Education 

 

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji integrasi konsep berpikir reflektif 

dalam praktik pembelajaran matematika pada pendidikan dasar dan menengah melalui 

pendekatan Systematic Literature Review (SLR). Kajian dilakukan dengan mengikuti 

kerangka kerja PRISMA yang meliputi tahap identifikasi, screening, eligibility, dan 

included. Sumber data diperoleh dari artikel penelitian yang terindeks Scopus dalam 

rentang tahun 2016–2026 dengan kata kunci “reflective thinking” dan “mathematics”. 

Dari hasil proses seleksi, diperoleh lima artikel yang memenuhi kriteria inklusi. Hasil 

sintesis menunjukkan bahwa integrasi berpikir reflektif dalam pembelajaran 

matematika dilakukan melalui berbagai pendekatan, yaitu penggunaan rich 

mathematical tasks, scaffolding, pemanfaatan teknologi seperti Scratch programming, 
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serta pengembangan bahan ajar berbasis reflektif seperti LKS. Temuan penelitian juga 

menunjukkan bahwa berpikir reflektif berperan penting dalam meningkatkan 

kemampuan pemecahan masalah, namun sebagian besar siswa masih berada pada 

tingkat reflektif yang rendah dan sangat dipengaruhi oleh kemampuan awal serta 

dukungan pembelajaran. Selain itu, kajian ini mengidentifikasi bahwa penelitian 

terkait integrasi berpikir reflektif pada pendidikan dasar dan menengah masih terbatas. 

Oleh karena itu, diperlukan pengembangan model pembelajaran integratif yang 

mampu menggabungkan berbagai pendekatan tersebut untuk mengoptimalkan 

kemampuan berpikir reflektif siswa. 

 

Keywords: Berpikir Reflektif, Pembelajaran Matematika, Pendidikan Dasar, 

Pendidikan Menengah 

 

Pendahuluan 

 

Terjadi proses adaptasi kognitif saat siswa memecahkan masalah 

matematika. Adaptasi yang dimaksud adalah asimilasi dan akomodasi. Informasi 

dalam masalah yang tidak sesuai dengan skema siswa akan memunculkan 

ketidakseimbangan kognitif (disequilibrum), yang akan mendorong mereka untuk 

menyeimbangkannya (equilibrum) melalui proses asimilasi dan akomodasi (Peaget, 

1077; Santrock, 2011). Ketidakseimbangan kognitif tersebut ditunjukkan dengan 

reaksi bingung. Setelah mengalami kebingungan siswa akan berusaha menemukan 

solusi melalui penyelidikan. Solusi akan diperoleh saat siswa telah mencapai 

keseimbangan kognitif. Proses perpindahan siswa dari ketidakseimbangan menuju 

keseimbangan kognitif melalui berbagai penyelidikan dengan memanfaatkan 

pengetahuan yang dimiliki disebut berpikir reflektif (Rodgers, 2002). 

Berpikir reflektif bukan hanya aktivitas kognitif. Berpikir reflektif meliputi 

pendekatan sistematis yang digunakan siswa untuk memaknai pengalaman mereka dan 

menerapkan pemahaman ini untuk menyelesaikan masalah baru (Hidayat et al., 2020). 

Berpikir reflektif memungkinkan siswa untuk mengevaluasi proses berpikir mereka 

sendiri, mengidentifikasi kesalahan, dan merumuskan strategi pemecahan masalah 

yang lebih efektif. Siswa yang mampu berpikir reflektif dapat menganalisis masalah 

dengan lebih baik, mengembangkan pendekatan yang sistematis, dan mengevaluasi 

progres diri, yang sangat penting dalam pencapaian prestasi akademik secara umum 

(Zahra et al., 2021). 

Berpikir reflektif memiliki peran penting dalam performa pemecahan 

masalah. Pertama, berpikir reflektif berperan dalam mengurangi kelemahan yang 

dialami siswa saat menemui kesulitan dan kesalahpahaman dalam menemukan solusi 

(Agustan et al., 2017; Kholid et al., 2020, 2022). Ke dua, berpikir reflektif mendorong 

siswa untuk berpikir ulang dan mengevaluasi kembali strategi yang digunakan untuk 

memastikan solusi yang diperoleh tepat (Ngololo & Kanandjebo, 2021). Ke tiga, 

berpikir reflektif berperan dalam membantu siswa mengontrol dirinya selama proses 

pemecahan masalah (Kholid et al., 2022). Semakin baik kemampuan berpikir reflektif 

siswa, semakin baik performanya dalam pemecahan masalah matematika 

(Ghanizadeh, 2017; Yang et al., 2016). Sementara itu, berpikir reflektif dipengaruhi 

oleh gaya kognitif, disposisi matematis, dan pengetahuan awal matematis siswa 

(Mappanyompa et al., 2024; Muntazhimah et al., 2021; Setiyani et al., 2022; 

Syamsuddin, 2020). 
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Eksplorasi terhadap proses berpikir reflektif siswa sangat relevan dalam 

konteks tuntutan kurikulum saat ini, yang menekankan pada keterampilan berpikir 

tingkat tinggi (HOTS). Pengembangan berpikir reflektif siswa dalam matematika 

sejalan dengan tujuan pendidikan yang lebih luas, yaitu mempersiapkan siswa untuk 

mengatasi masalah dunia nyata yang kompleks secara kreatif dan kolaboratif (Hidayat 

et al., 2020; Syahputra & Nasution, 2018). Meningkatkan kemampuan berpikir 

reflektif bukan hanya sekedar latihan akademis, tetapi juga mempersiapkan siswa 

untuk memiliki kompetensi yang diperlukan di dunia yang semakin kompleks. 

Berdasarkan pandangan urgensi berpikir reflektif bagi perkembangan siswa, 

perlu untuk melihat lebih dalam inovasi dalam pembelajaran matematika yang telah 

dilakukan berkaitan dengan berpikir reflektif. Kajian literatur sistematis yang 

dilakukan dalam penelitian ini dalam rangka melihat lebih jauh upaya yang telah 

dilakukan atau pembahasan mengenai berpikir reflektif dalam lingkup pembelajaran 

matematika di tingkat satuan pendidikan dasar dan menengah. Tujuannya adalah 

memberikan cara pandang mengenai berpikir reflektif yang bisa digunakan untuk 

memperluas kajian penelitian dan menjadi dasar dalam melakukan inovasi lanjutan 

dalam pembelajaran yang lebih luas. 

 

Metode Penelitian 

 

Penelitian ini merupakan penelitian kajian literatur sistematis (SLR). Kajian 

literatur yang dilakukan dalam penelitian ini mengikuti kerangka kerja PRISMA yang 

memuat empat langkah utama, yakni identifikasi (identification), penyaringan 

(screening), kelayakan (eligibility), dan inklusi (included) (Page et al., 2021). Proses 

identifikasi literatur yang sesuai dengan tujuan penelitian ini dilakukan dengan 

melakukan serangkaian pembatasan yang dirancang secara sistematis. Pembatasan 

tersebut meliputi sumber rujukan, jenis artikel, tahun terbit, dan fokus pembahasan. 

Sumber rujukan dibatasi hanya pada artikel-artikel yang termuat dalam basis data 

scopus. Jenis artikel yang digunakan adalah artikel penelitian. Tahun terbit dibatasi 

pada sepuluh tahun terakhir (2016-2026). Fokus pembahasan ditandai dengan 

pengaturan kata kunci pencarian. 

 

Table 1. Identifikasi Sumber 

Aspek Batasan 

Sumber Rujukan Artikel-artikel yang terindeks scopus 

Jenis Artikel Artikel-artikel penelitian, bukan artikel review atau 

book chapter 

Tahun Terbit 2016 – 2026  

Fokus Pembahasan Pencarian dilakukan dengan menggunakan kata kunci: 

“reflective thinking”AND”mathematics” 

Limitasi subject area Mathematics, social science, psychology, 

multidisciplinary,  

Bahasa  Inggris 
 

Pada tahap screening dilakukan pemilihan artikel-artikel yang diperoleh dari 

tahap identifikasi. Penyaringan artikel dilakukan berdasarkan kriteria inklusi dan 

eksklusi yang telah ditetapkan. Dari total 123 dokumen yang ditampilkan pada proses 
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identifikasi dalam pusat data scopus, terdapat 52 artikel yang dianggap relevan dengan 

tujuan penelitian. 52 artikel tersebut merupakan hasil penyaringan pada tahap pertama. 

Kriteria penyaringan tahap pertama dilakukan dengan mempertimbangkan jenis 

artikel, yakni artikel penelitian. Kriteria penolakan yakni artikel yang termasuk dalam 

jenis chapter book, artikel review (metaanalisis dan metasintesis), dan prosiding. 

Setelah melalui tahap penyaringan pertama, terdapat enam artikel yang tidak 

dapat diakses sehingga diperoleh 46 artikel yang kemudian dikaji kelayakannya. 

Dalam menentukan kelayakan artikel yang akan digunakan sebagai sumber kajian, 

dirumuskan beberapa kriteria eksklusi dan inklusi. Kriteria yang dimaksud disajikan 

dalam tabel 2. Dari 46 artikel yang terkumpul, sebanyak 41 artikel dianggap tidak 

eligible. Penolakan terhadap 41 artikel tersebut berasal dari aspek fokus pembahasan 

sebanyak 21 artikel, aspek subjek penelitian sebanyak 14 artikel dan aspek hasil 

penelitian sebanyak 6 artikel. 

 

Table 2. Kriteria Inklusi dan Eksklusi 

Kriteria Inklusi Eksklusi 

Fokus pembahasan Berpikir reflektif menjadi 

pembahasan utama atau 

variabel terikat, bisa 

ditandai dengan 

menyebutkan secara 

eksplisit frase berpikir 

reflektif dalam rumusan 

judul 

Tidak secara eksplisit 

menyebutkan berpikir 

reflektif dalam rumusan 

judul atau menjadikan 

berpikir reflektif sebagai 

pembahasan tambahan 

atau variabel bebas 

Subjek penelitian  Peserta didik dalam satuan 

pendidikan dasar dan 

menengah 

Mahasiswa, calon guru, 

dan guru pada satuan 

pendidikan dasar dan 

menengah 

Hasil penelitian Hasil penelitian 

menunjukkan: (1) intervensi 

yang dilakukan untuk 

mendukung berpikir 

reflektif siswa (2) deskripsi 

tentang karakteristik 

berpikir reflektif dalam 

matematika 

Hasil penelitian yang 

menunjukkan hubungan 

antara berpikir reflektif 

dengan variabel lainnya 

atau sebaliknya 

 

Tahap included merupakan tahap terakhir. Pada tahap ini ditentukan artikel-

artikel yang akan menjadi rujukan dalam mencapai tujuan penelitian. Artikel-artikel 

yang ditetapkan sebagai rujukan dalam penelitian ini dipilih setelah melewati kriteria 

inklusi dan eksklusi yang telah ditetapkan pada tahap sebelumnya. Secara keseluruhan, 

tahapan memilih sumber rujukan dalam penelitian ini digambarkan dalam diagram alir 

berikut. 
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Gambar 1. Diagram Alir Pencarian Literatur dengan Metode PRISMA 

 

Hasil dan Pembahasan 

 

Berikut daftar literatur yang menjadi rujukan dalam penelitian ini, yang 

diperoleh dari penelusuran menggunakan metode PRISMA. 

 

Table 3. Sintesis SLR 

No. Penulis (Tahun) Subjek Bentuk Integrasi Temuan Kunci 

1 (Setiyani et al., 

2025) 

Siswa 

SMP 

Integrasi melalui 

scaffolding 

(bantuan bertahap 

dalam pemecahan 

masalah) 

Scaffolding efektif 

membantu siswa 

mengembangkan 

refleksi terutama 

dalam memahami dan 

mengevaluasi solusi 

2 (Gökçe & 

Yenmez, 2023) 

Siswa SD Integrasi melalui 

pembelajaran 

berbasis teknologi 

(Scratch 

programming) 

Scratch meningkatkan 

berpikir reflektif dan 

kemampuan 

komputasional secara 

signifikan 

3 (Syamsuddin et 

al., 2023) 

Siswa SD Integrasi melalui 

LKS berbasis 

LKS terbukti valid, 

praktis, dan efektif 

meningkatkan 
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problem solving 

reflekti 

kemampuan berpikir 

reflektif (kategori 

sedang) 

4 (Fitriati et al., 

2020) 

Siswa 

SMP 

Integrasi melalui 

rich tasks berbasis 

masalah 

kontekstual 

Rich tasks mendorong 

refleksi melalui 

eksplorasi masalah, 

namun sebagian besar 

siswa masih pada level 

reflektif rendah 

5 (Sujadi & 

Masamah, 2017) 

Siswa 

SMA 

Integrasi melalui 

tahapan problem 

solving berbasis 

kemampuan awal 

matematika 

Siswa berkemampuan 

tinggi dan sedang 

mampu berpikir 

reflektif, sedangkan 

rendah mengalami 

kesulitan 

 

Kajian literatur terhadap lima artikel penelitian tersebut menunjukkan bahwa 

berpikir reflektif merupakan salah satu kemampuan kognitif tingkat tinggi yang 

berperan penting dalam pembelajaran matematika, khususnya dalam pemecahan 

masalah. Berbagai penelitian telah mengintegrasikan berpikir reflektif ke dalam 

pembelajaran melalui pendekatan yang beragam, baik berbasis tugas, teknologi, 

scaffolding, maupun pengembangan bahan ajar. 

Penelitian oleh Fitriati et al. (2020) menunjukkan bahwa penggunaan rich 

mathematical tasks memberikan peluang bagi siswa untuk terlibat dalam aktivitas 

berpikir reflektif melalui penyelesaian masalah kontekstual. Namun demikian, hasil 

penelitian tersebut juga mengindikasikan bahwa sebagian besar siswa masih berada 

pada level reflektif yang rendah, sehingga diperlukan strategi pembelajaran yang lebih 

terarah. Hal ini sejalan dengan temuan Sujadi dan Masamah (2017) yang menegaskan 

bahwa kemampuan berpikir reflektif sangat dipengaruhi oleh kemampuan awal 

matematika siswa, di mana siswa dengan kemampuan tinggi dan sedang lebih mampu 

menunjukkan proses reflektif dibandingkan siswa dengan kemampuan rendah. 

Di sisi lain, integrasi teknologi dalam pembelajaran juga menunjukkan 

potensi signifikan. Gökçe dan Yenmez (2023) menemukan bahwa penggunaan scratch 

programming tidak hanya meningkatkan kemampuan berpikir reflektif, tetapi juga 

memperkuat computational thinking. Hal ini menunjukkan bahwa lingkungan belajar 

berbasis teknologi dapat menciptakan pengalaman belajar yang lebih eksploratif dan 

reflektif. Selain itu, peran guru dalam memberikan dukungan belajar juga menjadi 

faktor penting. Penelitian Setiyani et al. (2025) menunjukkan bahwa scaffolding 

mampu membantu siswa, khususnya yang memiliki gaya kognitif field dependent, 

dalam mengembangkan kemampuan berpikir reflektif secara bertahap. Bantuan ini 

memungkinkan siswa untuk memahami masalah, mengevaluasi strategi, dan merevisi 

solusi secara sistematis. 

Integrasi berpikir reflektif juga dapat dilakukan melalui pengembangan 

bahan ajar. Syamsuddin et al. (2023) mengembangkan LKS berbasis berpikir reflektif 

yang terbukti valid, praktis, dan efektif dalam meningkatkan kemampuan reflektif 

siswa, meskipun masih dalam kategori sedang. Hal ini menunjukkan bahwa desain 

pembelajaran yang terstruktur dapat menjadi sarana efektif dalam melatih refleksi 

siswa. 
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Secara keseluruhan, hasil kajian ini menunjukkan bahwa integrasi berpikir 

reflektif dalam pembelajaran matematika dapat dilakukan melalui berbagai 

pendekatan. Namun, masih terdapat kesenjangan penelitian, yaitu belum adanya model 

integratif yang menggabungkan berbagai pendekatan tersebut secara komprehensif. 

Oleh karena itu, diperlukan pengembangan model pembelajaran yang mampu 

mengintegrasikan tugas kontekstual, teknologi, scaffolding, dan bahan ajar secara 

simultan untuk mengoptimalkan kemampuan berpikir reflektif siswa. 

Pada dasarnya, penelitian-penelitian yang membahas tentang berpikir 

reflektif dalam matematika telah banyak diterbitkan. Dengan menghapus kriteria yang 

berkaitan dengan tujuan penelitian ini, bisa dibuat kategori pembahasan terkait berpikir 

reflektif dalam matematika. Beberapa penelitian tentang berpikir reflektif 

menunjukkan fokus pembahasan berpikir reflektif terbagi dalam tiga kategori. 

Pertama, hubungan antara berpikir reflektif dan kemampuan pemecahan masalah 

matematika. Penelitian-penelitian yang membahas kategori tersebut setidaknya 

menunjukkan bahwa berpikir reflektif mengurangi ketidakmampuan siswa saat 

menghadapi kesulitan dalam pemecahan masalah (Agustan et al., 2017), berpikir 

reflektif mendorong siswa memperoleh solusi logis (Ghanizadeh, 2017), berpikir 

reflektif mendorong siswa melakukan evaluasi ulang terhadap strategi yang digunakan 

(Rosmiati et al., 2020), dan berpikir reflektif membantu siswa mengontrol dirinya 

selama proses pemecahan masalah (Maksimović & Osmanović, 2019; Yang et al., 

2016). 

Kategori ke dua, penyusunan instrumen untuk mengukur berpikir reflektif. 

Instrumen yang dimaksud antara lain: skala berpikir reflektif (Başol & İlke Evin 

Gencel, 2013; Yadav, 2023) dan kuesioner berpikir reflektif (Ghanizadeh & 

Jahedizadeh, 2017). Kategori ke tiga, identifikasi berpikir reflektif. Penelitian yang 

membahas kategori tersebut antara lain: kategorisasi berpikir reflektif (Suharna, 2018), 

indikator dan identifikasi karakteristik berpikir reflektif (Kholid et al., 2022), dan 

deskripsi aspek berpikir reflektif (Syamsuddin, 2020). 

Kategorisasi dalam penelitian tentang berpikir reflektif yang telah diterbitkan 

memberikan wawasan bagi penelitian yang akan dilaksanakan. Pada aspek apa dari 

penelitian berpikir reflektif yang bisa dikembangkan lebih lanjut. Sementara itu, pada 

konteks pembelajaran di satuan pendidikan dasar dan menengah setidaknya inovasi 

yang bisa dilakukan berkaitan dengan berpikir reflektif dalam pembelajaran 

matematika bisa dilakukan dalam beberapa aspek. Pembelajaran perlu dirancang 

sedemikian rupa melibatkan aktivitas dan lingkungan yang bisa mendukung 

berkembangnya kemampuan berpikir reflektif siswa. Tugas-tugas yang disajikan 

dalam lembar kerja dan bersifat rich tasks bisa digunakan untuk mendorong berpikir 

reflektif siswa (Fitriati et al., 2020; Syamsuddin et al., 2023). Pembelajaran bisa 

dilakukan dengan melibatkan siswa dalam kerja kelompok dan pemanfaatan teknologi 

(Erdogan, 2019; Gökçe & Yenmez, 2023; Zetriuslita et al., 2018). Selain itu, guru perlu 

dilatih untuk mengembangkan praktik refleksi dalam pembelajaran yang dilakukan 

selama ini (Aldahmash et al., 2021). 

Terbatasnya jumlah artikel yang relevan dengan penelitian ini, dalam pusat 

data scopus, menunjukkan bahwa inovasi pembelajaran matematika berkaitan dengan 

berpikir reflektif pada satuan pendidikan dasar dan menengah belum masif dilakukan. 

Sekalipun banyak penelitian yang membahas berpikir reflektif dalam matematika, 

penelitian-penelitian tersebut banyak dilakukan untuk mahasiswa atau calon guru. 

Inovasi bisa dilakukan pada aspek bahan ajar, kegiatan pembelajaran, dan media yang 
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digunakan. Keterbatasan artikel tersebut menunjukkan banyak celah yang bisa 

dijadikan topik penelitian lebih lanjut tentang berpikir reflektif dalam matematika pada 

satuan pendidikan dasar dan menengah. 

 

Kesimpulan 

 

Berdasarkan hasil kajian literatur sistematis, dapat disimpulkan bahwa 

berpikir reflektif merupakan kemampuan kognitif tingkat tinggi yang memiliki peran 

penting dalam pembelajaran matematika, khususnya dalam mendukung kemampuan 

pemecahan masalah. Integrasi berpikir reflektif dalam pembelajaran dapat dilakukan 

melalui berbagai pendekatan, seperti penggunaan rich mathematical tasks, penerapan 

scaffolding, pemanfaatan teknologi pembelajaran, serta pengembangan bahan ajar 

berbasis reflektif. Setiap pendekatan tersebut terbukti memberikan kontribusi positif 

dalam mendorong proses refleksi siswa, meskipun belum mampu secara optimal 

meningkatkan tingkat berpikir reflektif secara merata. 

Selain itu, kemampuan berpikir reflektif siswa dipengaruhi oleh berbagai 

faktor, terutama kemampuan awal matematika dan dukungan pembelajaran yang 

diberikan oleh guru. Kajian ini juga menunjukkan bahwa penelitian mengenai integrasi 

berpikir reflektif dalam pembelajaran matematika pada tingkat pendidikan dasar dan 

menengah masih terbatas, sehingga membuka peluang bagi penelitian lanjutan. Oleh 

karena itu, diperlukan pengembangan model pembelajaran yang integratif dan 

komprehensif dengan menggabungkan berbagai pendekatan yang ada guna 

mengoptimalkan kemampuan berpikir reflektif siswa dalam pembelajaran matematika. 
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